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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang naigun untuk
berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Bahasag yaaik berkembang
berdasarkan suatu sistem, yaitu seperangkat ayaan dipatuhi oleh pemakainya.
Bahasa sendiri berfungsi sebagai sarana komurskasi sebagai sarana integrasi dan
adaptasi. Kehidupan sosial ditandai oleh adanyaukdgasi antarindividu dengan
individu maupun individu dengan kelompok melaluioges interaksi yang
menggunakan bahasa sebagai media. Selain itu, &hahga menjadi media bagi
manusia untuk mengungkapkan segala bentuk emogikiaannya. Emosi manusia
mencangkup dua hal, yaitu emosi positif dan emegjatif. Luapan rasa bahagia,
senang dan gembira merupakan emosi bentuk pastiingkan rasa marah, sedih,
dan murung merupakan bentuk emosi negatif.

Penggunaan bahasa dalam pembelajaran di kelas akaruprealitas
komunikasi yang berlangsung dalam interaksi kel2slam interaksi kelas, guru
selalu menggunakan bahasa untuk memperlancar piosaaksi. Guru sebagai
orang yang memiliki peranan yang penting dalamgsgsembelajaran (selanjutnya,
disingkat dengan PP) selalu menggunakan tuturanagseb media untuk

menyampaikan ide kepada siswa. Oleh karena ittadaamemiliki peranan sentral
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dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emabk&giawa dan merupakan kunci
penentu menuju keberhasilan dalam mempelajari sémaag studi.

Dalam mengungkapkan pikiran dan gagasan serta detgikasikan diri
dalam lingkungan, masyarakat menggunakan bahagspbgbentuk bahasa tulis dan
bahasa lisan. Bahasa lisan cenderung lebih mudgimakan dan lebih praktis.
Bahasa lisan sering dibantu dengan mimik, geralk@aggota tubuh, dan intonasi
ucapan. Bahasa lisan lebih dipengaruhi oleh kontseitsasi, ruang, waktu, dan
mimik pembicara. Menurut Pateda (2011: 14) bahaaa ianggap sempurna karena
orang yang sedang berbicara (penutur) dapat merdkaia unsur-unsur
suprasegmental pada ucapannya, sehingga apa yang diucapkannkigeé&ts.

Satu hal yang selalu berkaitan dan tidak pernasslelari bahasa lisan adalah
tindak tutur dan konteks (situasi tuturan). Cabangu bahasa yang mengkaji
hubungan antara tindak tutur dengan konteks adadagmatik. Pragmatik adalah
studi yang mempelajari tentang makna yang berhududgngan situasi-situasi ujar
(speech situations) (Leech, 1993:8). Pragmatik mengkaji makna tutussang
dikehendaki oleh penutur dan menurut konteksnyanté&des dalam hal ini berfungsi
sebagai dasar pertimbangan dalam mendeskripsik&mam@turan dalam rangka
menggunakan bahasa dalam komunikasi. Salah saankajagmatik yaitu tindak
tutur.

Menurut Yule (2006:81), tindak tutur adalah tindeddak yang ditampilkan
lewat tuturan. Chaer dan Leonie Agustina (2004rB8hgatakan bahwa tindak tutur

merupakan gejala individual, bersifat psikologian keberlangsungannya ditentukan
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oleh kemampuan berbahasa si penutur dalam menghsitiggsi tutur. Tindak tutur

mencakup ekspresi situasi psikologis dan tindakiaboseperti mempengaruhi
perilaku orang lain atau membuat suatu kesepakdgah.tindak tutur lebih dilihat

pada makna atau arti tindakan dalam tuturannyahSsdtu contoh tindakan tuturan
dapat dilihat dalam PP berupa tuturan antara gengah siswa dan sebaliknya.
Tuturan dalam PP merupakan proses komunikasi yamgumakan bahasa lisan.

Adanya interaksi guru dan siswa dalam PB tidalepa$ dari peranan guru
dalam usahanya mendidik dan membimbing para siganraereka dapat mengikuti
PP dengan baik dan sungguh-sungguh. Guru sebaugajpe yang baik harus dapat
memunculkan gairah belajar siswa agar melakukanvi@s belajar. Dalam
hubungannya dengan aktivitas karena dorongan alehya faktor-faktor kebutuhan
biologis, insting dan mungkin unsur kejiwaan laigerta adanya pengaruh
kebudayaan manusia.

Tindak tutur berbahasa santun (kesantunan) meropaEkayang paling tepat
digunakan dalam berkomunikasi. Lakoff, (1990:34)ngatakan bahwa kesantunan
adalah sistem hubungan interpersonal yang dirgneatuk mempermudah interaksi
dengan memperkecil potensi konflik dan konfrontgang selalu terjadi dalam
pergaulan manusia. Kesantunan merupakan prilakg panar yang tidak terbatas
pada bahasa, tetapi juga mencakup prilaku nonvathalnonlinguistik. Oleh karena
itu, pembelajaran kesantunan berbahasa siswa giiha dan diarahkan oleh guru
dalam PP. Definisi kesantunan yang dapat diterike sehat beerkenaan dengan

"prilaku yang benar” menunjukkan bahwa kesantutidak terbatas pada bahasa,
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tetapi juga menyangkut perilaku nonverbal dan mgulistik Eelen ( Syahrul,
2008:14).

Dalam keseluruhan proses pendidikan dan pengagarsekolah berlangsung
interaksi guru dengan siswa dalam PP yang meruplegiatan yang paling pokok.
Mengembangkan nilai-nilai dalam pendidikan karakteelalui tindak tutur guru
dalam PP merupakan interaksi secara aktif dalamuaekegiatan keseharian di
sekolah. Dalam hal ini, guru sebagai tenaga kepéadi diharapkan mampu
menerapkan prinsipng Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri
Handayani dalam setiap prilaku yang ditunjukkan kepada sigveserta didik). Arti
prinsip ini adalah dari/ di depan, seorang pendimgdikus memberi teladan atau contoh
tindakan yang baik, di tengah atau di antara mgudy harus menciptakan prakarsa
dan ide, dari belakang seorang guru harus memimed&eongan dan arahan. Prinsip
pendidikan karakter ini juga menyatakan bahwa grgendidikan dilakukan dalam
suasana belajar yang menimbulkan rasa senangdadanrtdoktrinatif.

Pendidikan tidak cukup hanya membuat anak paneé#apit juga harus
mampu menciptakan nilai-nilai kesantunan, budi pgkean mendorong kepada
karakter yang baik. Pentingnya pendidikan karaltéuk landasan pemikiran, sikap,
dan perilaku peserta didik yang berangkat dandmikan nilai, moral, budi pekerti,
dan watak yang diberikan oleh guru yang kedudukarsgpagai pendidik. Menurut
Depdiknas (2008: 623) karakter adalah sifat-siggivkaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dari yang lain; tabatgkwdan berkarakter artinya

mempunyai watak, mempunyai kepribadian. Seorandigiégndikatakan berkarakter
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jika ia memiliki nilai dan keyakinan yang dilanddskikat dan tujuan pendidikan,
serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam raekmh tugasnya sebagai
pendidik. Tindak tutur guru dalam pendidikan kaeakmemiliki nilai-nilai yang
sangat penting untuk memahami bagaimana etika latdu pekerti seorang guru
berinteraksi dalam proses pembelajaran. Oleh Kkari&na agar guru mampu
menyelengarakan pendidikan dan pembelajaran yamgungkinkan menanamkan
karakter pada siswanya, maka diperlukan sosok gang berkarakter. Guru yang
berkarakter, bukan hanya mampu mengajar tapi jupm mendidik, menanamkan
nilai-nilai yang perlu untuk mengarungi hidupnydakasatunya kesantunan dalam
bertutur.

Selain itu, keteladanan guru di sekolah khususngknd PP memiliki
kontribusi yang sangat besar dalam mendidik karakfeteladanan guru dalam
berbagai aktivitasnya akan menjadi cerminan sisaa@yeh karena itu, sosok guru
yang bisa diteladani siswa sangat penting. Gurwg yarka dan terbiasa disiplin dan
ramah tuturanya minsalnya akan menjadi teladan parigbagi siswa, demikian juga
sebaliknya. Keteladanan lebih mengedepankan agjdakuypdalam bentuk tindakan
nyata dari sekedar berbicara tanpa aksi. Guru mkdak usaha-usaha untuk dapat
menumbuhkan motivasi agar siswanya melakukan &ksiviengan baik. Untuk dapat
belajar dengan baik diperlukan proses dan motiyesig baik pula seperti
memberikan penghargaanefard). Memberikan motivasi kepada seorang siswa

bearti mengerakkan siswa untuk melakukan sesuaituirggin melakukan sesuatu.
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Pendidikan merupakan proses yang berisi berbagaameakegiatan yang
memberikan bekal pada masa anak-anak dan berbpatik waktu dewasa, apa
yang diajarkan dimasa kecil merupakan dasar pemkamt diri saat dewasa.
Pendidikan itu dapat dibedakan atas tiga hal; (@&hdmlikan prasekolah, (2)
pendidikan sekolah, dan (3) pendidikan perguruamggii  Sekolah Dasar
(selanjutnya, disingkat dengan SD) merupakan bagdian pendidikan sekolah.
Melalui pendidikan sekolah inilah anak-anak pertd@ memperoleh pengetahuan
secara formal, setelah di Taman Kanak-kanak. Pehgeh secara formal di sini
maksudnya ialah pengetahuan secara terarah, terd&umw disesuaikan dengan
kurikulum pendidikan Nasional Indonesia. Sumber ge¢mhuan tersebut lebih
banyak diperoleh anak dari guru.

Kajian tindak tutur guru yang berorientasi pendidik karakter seperti
komunikatif, tindak tutur guru yang cerdas, dartel@lanan yang mencakup
bertanggung jawab, cinta damai dan religius daphlhatl dalam tuturan guru
terhadap siswanya dalam PP. Kajian tindak tutuo glalam PP akan dilakukan di
Sekolah Dasar (SD) Islam Budi Mulia Padang yangupestan kajian makna tuturan
dengan memperhatikan pendidikan karakter melalatdis komunikatifnya. Oleh
sebab itu, tindak tutur guru dalam PP dapat dikaglalui kajian pragmatik.
Sehubungan dengan hal tersebut perlu diteliti kndur guru dalam PP sebagai
objek penelitian, karena guru SD Budi Mulia Padangngunakan bentuk-bentuk
tuturan tertentu dalam PP. Kesantunan tindak tgtmunya memiliki ciri tersendiri

yang berbeda dengan tuturan guru pada umumnyanskanéuran guru SD tersebut
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menghendaki cara penyampaian yang harus jelas daarik. Pelayanan pendidikan
untuk mewujudkan insan beriman, bertaqwa, cerdasterampil, mandiri, berakhlak
mulia, dan cinta tanah air adalah Visi dari SD rsl8udi Mulia Padang. Sistem
pembelajaran yang diterapkan di SD Islam Budi Mw@@alah belajar dari pagi
sampai sordfull day school), selama empat hari kerja (senin sampai kamis), hari
jumat dan sabtu siswa pulang siang.

Penulis berasumsi bahwa penelitian terhadap tiridak guru berorientasi
pendidikan karakter di SD merupakan hal yang fapgating dan menarik serta
bermanfaat bila dikaji secara mendalam. Selainpéndidikan karakter terlihat dan
tercermin dalam tuturan guru saat berinteraksimdaf® yang terjadi secara alami.
Adapun alasan lain penulis memilih pendidikan keraknelalui tindak tutur guru
dalam PP di SD untuk diteliti karena sepengetalpesulis belum adanya penelitian
sebelumnya yang meneliti tindak tutur guru berdaasnpendidikan karakter di SD
Islam Budi Mulia Padang.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah penelitian ini adalah tindatut guru dalam PP, konteks
tindak tutur, strategi bertutur, skala kesantunatard bertutur, serta pendidikan
karakter. Tindak tutur adalah sebuah tindakan yhngsilkan seorang penutur yang
ditujukan melalui sebuah tuturan yang berupa kdliatau kata-kata dengan tujuan
ingin memperlihatkan maksudnya terhadap penBearle (Leech 1993:164-165)
mengatakan bahwa tindak ujar atau tindak tutur ddpategorikan menjadi lima

jenis, yaitu; (1) asertif, (2) direktif, (3) ekspit (4) komisif, dan (5) deklaratif.
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Dalam penelitian ini penulis juga meneliti stratdgidak tutur guru dalam PP
berorientasi pendidikan karakter di SD Islam Budilisl Padang, yang berdasarkan
derajat keterancamannya. Strategi itu, berturutttamenurut Brown dan Levinson
(1987) adalah: (1) bertutur terus terang tanpa-basi bald on record), (2) bertutur
dengan menggunakan kesantunan positif, (3) bertat@ngan menggunakan
kesantunan negatif, (4) bertutur dengan cara saaraer atau tidak transparéoff
record), dan (5) bertutur “di dalam hati” dalam arti panutidak mengujarkan
maksud hatinya. Dengan skala kesantunan tindak tetbahasanya yaitu skala
kesantunan menurut Lakoff; (1) skala formalitag, Rala ketidaktegasan, dan (3)
skala kesamaan atau kesekawanan. Adapun nilaiutdana yang menjadi karakter
dalam tindak tutur guru adalah: (1) komunikatif) ¢2rdas, dan (3) keteladanannya
dalam bertutur.

1.3 Rumusan Masalah

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalaldak tutur guru dalam PP
berorientasi pendidikan karakter. Maka rumusan fabs#ersebut dapat dirinci
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penggunaan fungsi tindak tutur gurlandakonteks proses
pembelajaran berorientasi pendidikan karakter diss&n Budi Mulia Padang?

2. Bagaimanakah strategi kesantunan tindak tutur gialam konteks proses
pembelajaran di SD Islam Budi Mulia Padang?

3. Skala kesantunan tindak tutur apakah yang domirgamdkan guru dalam proses

pembelajaran berorientasi pendidikan karakter diss®n Budi Mulia Padang?
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1.4 Tujuan Penéelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pdiken karakter melalui
kesantunan tindak tutur guru dalam proses pembeatgjalah:

1) mendeskripsikan penggunaan fungsi tindak tgwru dalam konteks proses
pembelajaran berorientasi pendidikan karakter disk®n Budi Mulia Padang;

2) menjelaskan karakteristik kesantunan tindakrtguru dalam konteks proses
pembelajaran yang berorientasi pendidikan kara#iteED Islam Budi Mulia
Padang, secara rinci tujuan kesantunan tindak gutwr itu berdasarkan:

a. strategi tindak tutur guru, dan
b. skala kesantunan tindak tutur guru.

1.5 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dammianfaat, baik manfaat
teoretis maupun manfaat prakitis.
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tsoretuk pembelajaran
kesantunan tindak tutur guru dalam konteks prosesbplajaran yang berorientasi
pendidikan akarakter di SD. Penelitian ini juga addpkan dapat memberikan
sumbangsih positif terhadap perkembangan keilmdwususnya dalam bidang

Pragmatik dan pendidikan karakter.
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2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat negikn manfaat bagi
berbagai pihak yang terkait, yaitu:

a. Sebagai bahan masukan bagi guru SD sebagai pgarhel&esantunan dalam
bertindak tutur yang berorientasi pendidikan keeakt

b. Bagi penelitian bahasa, sebagai bahan rujukanbdadingan untuk penelitian
bahasa, khususnya pragmatik.

c. Bagi pembaca umumnya, sebagai tambahan wawasgoedgetahuan di bidang
bahasa dan karakter, khususnya mengenai kesantunoiak tutur guru dalam
Proses pembelajaran yang berorientasi pendidikiakiea.

1.6 Anggapan Dasar

1. Pengajaran pendidikan karakter tentang kesantumemawal dari tindak tutur
guru dalam melatih atau memberikan pelajékapada siswa untuk bertindak
tutur baik dan santun dalam berkomunisai melaluralki@r cerdas dan
keteladanan dari seorang guru.

2. Pemahaman kesantunan yang dituturkan oleh gurkakeguru bertindak tutur
dan berbahasa baik dan santun, maka siswa akarnupdraik dan santun pula
dan ketika, guru bertindak tutur dan berbahasa viaag baik dan tidak santun,

maka siswa akan bertindak tutur dan berbahasa Iigi&dan tidak santun pula.
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1.7 Definisi Operasional

1. Kesantunan merupakan etika atau tata cara seonamgbgrtindak tutur yang
menunjukkan pertimbangan yang baik bagi siswanya.

2. Tindak tutur adalah sesuatu yang menyatakan timdakaran guru untuk
berkomunikasi dalam Proses pembelajaran.

3. Guru adalah seorang pendidik yang membimbing sigavdalam bertindak tutur
adalam proses pembelajaran.

4. Konteks adalah faktor luar suatu ujaran yang mewmjasiar pertimbangan tuturan.

5. Proses pembelajaran adalah sebuah upaya bersaana gatu dan siswa untuk
berbagi dan mengolah informasi dengan tujuan agagetahuan yang terbentuk
terinternalisasi dalam diri peserta pembelajaran deenjadi landasan belajar
secara mandiri dan berkelanjutan.

6. Pendidikan karakter adalah proses pengubahan elatihpn kualitas mental atau
moral seorang pendidik yang diperlihatkanya di ohakelas.

7. Berorientasi adalah pandangan yang mendasari pjki@erhatian atau

kecenderungan.

1.8 Paradigma Pendlitian

Bahasa sebagai alat komunikasi terdiri atas dutubeyaitu bahasa tulis dan
bahasa lisan. Tuturan yang di tuturkan saat berkdaasi memiliki makna dan
tujuan yang di sesuaikan dengan situasi saat tutbmalangsung. Bahasa lisan
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dianggap sebagai bahasa yang sempurna dan segungallan. Begitu juga dengan
kesantunan tindak tutur guru dalam PP beroriedasikter. Bahasa dalam Tindak
tutur digunakan di keluarga, masyarakat dan di lsbkoPenelitian ini di titik
beratkan pada tindak tutur ilokusi yaitu tindakutuasertif, direktif, ekspresif,
komisif, dan deklaratif Leech (1993:164--165).

Di dalam proses pembelajaran, guru memiliki pergpanting dalam kelas.
Fungsi tindak tutur guru, strategi tindak tuturgdian skala kesantunan tindak tutur
guru sangat diperhatikan dalam proses pembelajafamdak tutur guru yag
berkarakter akan mempengaruhi tindak tutur siswayeategi tuturan berbahasa;
berterus terang tanpa basa basi; bertutur denganldasi kesantunan positif, bertutur
dengan basa-basi kesantunan negatif dan bertutumarssamar yang berorientasi
pendidikan budaya dan karakter. Di ukur dari skedsantunan berbahasa yang
dikemukakan oleh Robin Lakoff yaitu skala formalitekala ketidak tegasan dan

skala kesamaan atau kesekawanan.
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